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Dari kasus yang terjadi di pekalongan jawa tengah menunjukan bahwa beberapa pabrik masih memiliki system pengolahan limbah yang buruk, unjuk rasa terjadi di karenakan selama puluhan tahun warga terganggu oleh bau limbah yang tidak di kelola secara baik. desa pegadean sendiri memang memiliki beberapa pabrik “jeans wash” yaitu industri yang bergerak di bidang fashion yang melakukan pencucian denim setelah perwarnaan atau pengerjaan. menurut warga serta pengelola pabrik Faktor yang mempengaruhi hal tersebut di antaranya adalah :

1. Ketiadaan IPAL / pengolahan limbah yang layak, menurut pernyataan pejabat lingkungan, banyak pabrik hanya memiliki “bak penampungan limbah”, bukan sistem IPAL yang memenuhi syarat. bak itu tidak difungsikan dengan benar, sehingga limbah tetap dibuang ke sungai.



2. Kurangnya regulasi tegas atau ketegasan penegakan. banyak pabrik beroperasi tanpa izin lingkungan bahkan pabrik dengan izin kadang tetap membuang limbah secara ilegal. hal ini menunjukkan lemahnya pengawasan atau pengabaian terhadap regulasi lingkungan.


3. Kurangnya pengetahuan dan edukasi tentang pengolahan limbah. seorang pengelola pabrik mengaku bingung bagaimana cara menyaring limbah jeans dan mengatakan belum pernah mendapat sosialisasi dari pemerintah tentang cara benar mengolah limbah sebelum dibuang.

4. Tingginya ketergantungan ekonomi lokal pada industri jeans dan tekstil industri jeans wash dan batik merupakan sumber mata pencaharian penting bagi banyak warga di pekalongan. karena itu, pemerintah merasa sulit mengambil tindakan drastis seperti penutupan permanen tanpa solusi alternatif untuk pekerja dan pelaku usaha.


5. Kurangnya partisipasi dan pengawasan dari masyarakat serta transparansi regulasi. masyarakat sudah menyuarakan protes, tapi kelalaian atau penundaan tindakan membuat pelaku tetap beroperasi. hal ini menunjukkan bahwa pengawasan reguler dan transparansi perizinan belum optimal.



Dapat di simpulkan bahwa penyebab pencemaran di Pegaden tengah adalah ketiadaan instalasi pengolahan air limbah (IPAL) yang layak di sebagian besar pabrik jeans wash banyak pabrik hanya mengandalkan bak penampungan limbah sederhana, sehingga limbah cair langsung dibuang ke sungai tanpa proses pengolahan. selain itu, regulasi lingkungan dan penegakan hukum terhadap pabrik-pabrik tersebut sering lemah atau tidak konsisten banyak industri yang beroperasi tanpa izin lingkungan, meskipun sudah berizin tetap membuang limbah secara ilegal karena pengawasan kurang ketat. ketidaktahuan dan kurangnya edukasi di kalangan pengusaha tentang bagaimana cara mengolah limbah industri juga turut memperparah kondisi  ada pengelola pabrik yang mengakui bahwa mereka tidak tahu cara menyaring limbah jeans dan tidak pernah menerima panduan teknis dari pemerintah. di sisi lain, tingginya ketergantungan ekonomi masyarakat lokal kepada industri jeans dan tekstil membuat pemerintah tidak bisa secara sembarangan menutup usaha tanpa mempertimbangkan dampak sosial ekonomi, sehingga penerapan regulasi sering terhambat oleh faktor ekonomi.

Dampak serta kerugian yang di timbulkan dari faktor tersebut ialah air sungai di desa pegaden tengah rusak drastis akibat limbah pabrik jeans wash  warga melaporkan bahwa air sungai berubah warna menjadi keunguan hingga hitam pekat dan berbau sangat menyengat, sehingga tidak layak lagi digunakan untuk mandi, mencuci, atau keperluan harian. ekosistem sungai pun rusak, sungai yang sebelumnya hidup dengan ikan, udang, dan kijing sebagai sumber pangan serta penghidupan warga kini kehilangan biota-biota tersebut karena tercemar dan habitat mereka rusak. dampak negatif tak hanya lingkungan, tetapi juga menyentuh aspek sosial dan kesehatan masyarakat limbah cair dengan zat pewarna dan bahan kimia dapat membawa bahaya bagi kesehatan warga, menurunkan kualitas hidup mereka, serta menghilangkan akses ke air bersih yang dahulu tersedia.
sisi ekonomi dan sosial juga terguncang  industri jeans wash yang abai lingkungan menghadirkan ketidakpastian bagi keberlanjutan usaha ketika pemerintah mulai menindak, para pekerja dan pelaku usaha berisiko kehilangan mata pencaharian secara tiba-tiba, sehingga menimbulkan keresahan di masyarakat.
Pemerintah daerah, melalui keputusan asip kholbihi bupati pekalongan saat itu, pernah menjanjikan penutupan sementara pabrik jeans wash yang tidak berizin atau terbukti membuang limbah ke sungai, dan menyiapkan fasilitas IPAL di kecamatan buaran sebagai solusi pembuangan limbah bagi industri jeans wash dan batik, upaya penegakan hukum dan kontrol terhadap pembuangan limbah at least mulai dilakukan pihak berwenang menerima aduan warga, serta ada home-industry jeans wash yang saat ini sedang dipantau atau diberi peringatan oleh aparat setempat. Namun pelaksanaannya belum sepenuhnya efektif  sejumlah pabrik tetap membuang limbah tanpa pengolahan, indikasi bahwa pengawasan dan regulasi masih belum konsisten, serta implementasi IPAL bersama belum merata di semua usaha.dengan demikian, pencemaran sungai di pegaden tengah bukan hanya soal air kotor melainkan kerusakan ekosistem, gangguan kesehatan dan sanitasi, kerugian ekonomi & sosial, serta tantangan serius bagi penegakan regulasi dan keadilan lingkungan.






